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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis lingkungan keluarga terhadap karakter sosial siswa kelas VI SD 

Inpres 12/79 Watampone. Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang dan 

salah satu informan terkuat adalah orang tua siswa yang merupakan lingkungan 

terdekat dengan siswa. Permasalahan di kelas VI ini yaitu masih ada siswa yang 

memiliki karakter sosial kurang baik. Diperoleh kesimpulan bahwa, meskipun 

pada umumnya lingkungan keluarga siswa kelas VI SD Inpres 12/79 Watampone 

memiliki keadaan ekonomi yang rendah. Namun terdapat perbedaan yaitu 

lingkungan keluarga siswa yang tidak dapat meluangkan waktunya untuk anak 

dalam mendidik dan tempat bercerita akan menyebabkan relasi antar anggota 

keluarga yang tidak dekat, suasana rumah yang tidak nyaman menjadikan 

karakter sosial siswa menjadi buruk, tidak tahu cara mengahargai orang lain, tidak 

adanya rasa peduli antara teman, sering memotong pembicaran, serta tidak 

memiliki rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Begitupun 

sebaliknya lingkungan keluarga yang tetap meluangkan waktunya meskipun 

sibuk bekerja untuk mendidik anaknya akan menciptakan suasana rumah yang 

baik pula, relasi antar keluarga akan harmonis sehingga karakter sosial anak akan 

menjadi baik.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah langkah dasar untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

kehidupannya di masa depan. Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan keterampilan 

berinteraksi siswa dalam konteks sosial yang dapat diterima oleh orang lain. Sesuai dengan 
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Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 

1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara yang dapat mengembangkan kemampuannya dalam pendidikan tinggi hingga ke 

dunia kerja. Agar mendapatkan hasil yang baik, maka dibutuhkan lingkungan yang baik pula. 

Lingkungan yang dimaksud adalah Tripusat pendidikan. 

 

Konsep pendidikan dari Ki Hajar Dewantara antara lain Tripusat yang menyatakan bahwa ada 

tiga fokus pendidikan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Di dalam Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 1 Ayat 4 disebutkan bahwa: “Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan 

Pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal 

pada setiap jenjang dan jenis Pendidikan.” Pendidikan keluarga merupakan pendidikan 

informal meskipun demikian pendidikan keluarga tetap menjadi pendidikan pertama dan 

utama dalam pembentukan karakter yang lebih baik. Anak akan mendapat pendidikan 

pertama dari lingkungan keluaga. Mengapa dikatakan pendidikan pertama karena anak 

pertama kali berkenalan dengan lingkungan dan mendapatkan bimbingan dari keluarganya. 

Pendidikan seorang anak bukan dimulai dari masuknya anak di sekolah namun pendidikan 

dimulai sejak anak lahir.  

 

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap kehidupan anak sangatlah besar karena keterikatan 

batin antara orang tua dan anak yang tidak dapat dipisahkan ini salah satu alasan mengapa 

orang tua sangat memengaruhi perkembangan karakter. Hal ini juga dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 30 Tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga dalam proses pendidikan 

bahwa sinergitas antara keluarga dan sekolah dapat dilakukan melalui proses kerja sama dalam 

mendorong pembentukan karakter anak yang lebih baik.  

 

Keluarga tempat di mana seorang anak mendapat kegiatan sosialisasi yang banyak karena 

seorang anak mendapat pendidikan sejak ia lahir kemudian tumbuh dan berkembang di dalam 

lingkungan keluarga. Maka, lingkungan kaluarga sebagai salah satu penentu pembentukan 

karakter sosial anak. Sebagaimana pendapat Framanta (2020) bahwa keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama yang sangat menentukan masa depan seorang anak 

keluarga merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya anak secara keseluruhan. Keluarga 

juga memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian seorang anak karena baik 

buruknya pribadi seorang anak sangat tergantung dari keluarga. 

 

Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama seorang anak mendapatkan pendidikan serta 

menjadi teladan pertama pula sebelum anak keluar untuk melakukan relasi bersama dengan 

lingkungan pendidikan sekolah atau masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Anik 

Indramawan (2020) bahwa orang tua memiliki kewajiban mengajarkan akhlak yang baik 

sebagai dasar pembentukan karakter. Orang tua harus mampu menjadi model yang bisa ditiru 

oleh anak dalam keluarga. Serta, keluarga memberi peran besar dalam pendidikan karakter 

karena waktu anak lebih banyak di rumah. Di lingkungan keluarga, anak mendapat berbagai 

pelajaran berupa nilai maupun karakter yang dicontohkan dan ditiru langsung oleh     anak  

secara menyeluruh. Sebagaimana pendapat Triwiyanto (2014) bahwa “terdapat tiga fungsi 

yang melekat sebagai ciri keluarga, yaitu a) keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak 

oleh orang tuanya (fungsi biologis), b) dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh 
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kemesraan dan afeksi (fungsi afeksi), c) keluarga membentuk kepribadian anak (fungsi 

sosialisasi)” (h. 71). 

 
Keluarga yang memiliki kedamain di dalamnya akan membentuk anak dalam psikologi maupun 

kepribadian yang tenang sedangkan anak yang melakukan hal di luar moral berasal dari 

ketidakharmonisnya dengan keluarga. Kedekatan seorang anak dengan keluarganya tak dapat 

dipungkuri bersama keluarga disanalah anak bisa mengekspresikan dirinya menjadi seseorang yang 

apa adanya dan disana juga bisa kita lihat jati diri seorang anak. 

 

Realitanya pendidikan di dalam keluarga masih belum berjalan dengan yang diharapkan bahkan 

pendidikan itu sendiri cenderung menjadi nomor terakhir dalam keluarga. Ada beberapa alasan 

mengapa orang tua kurang memperhatikan pendidikan anak dalam keluarga, yakni: orang tua tidak 

berpendidikan, orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya, orang tua kurang kesadaran terhadap 

pendidikan, orang tua tidak ada keharmonisan dalam kelaurga, dan orang tua menghadapi kondisi 

ekonomi yang kurang mendukung (Tari & Tafonao, 2019). Betapa pentingnya pendidikan keluarga 

dilihat dari segi waktu, kedekatan, hubungan darah dan keluarga menjadi wadah pertama dalam 

pembentukan watak dan sifat seorang anak dalam bertindak dan mengekspresikan diri dalam 

melakukan kegiatan sosial. Jika karakter sosial anak semakin menurun maka dapat menimbulkan 

eksistensi bangsa. 
 
Tujuan pendidikan dalam pengembangan karakter sosial siswa yang lebih baik tentu selalu 

berjalan sesuai dengan program pendidikan yang terus dikembangkan. Namun, masih ada 

siswa yang memiliki karakter sosial yang sangat kurang dibandingkan dengan temannya yang 

lain yaitu masih terjadinya perkelahian baik dalam proses pembelajaran maupun di luar jam 

pelajaran, siswa yang tidak mau mendengar perkataan guru, pemilihan dalam berteman, 

kurangnya rasa sosial anak dalam membantu teman yang kesulitan, serta masih kurang rasa 

tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VI SD Inpres 12/79 Watampone 

Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone pada tanggal 29 Agustus 2023 diperoleh 

informasi tentang lingkungan keluarga siswa. Siswa pertama tinggal bersama ibu dan 

ayahnya. ibunya seorang ibu rumah tangga dan ayah nya seorang wirausaha meskipun 

ayahnya sering pulang malam. Namun ibunya selalu memberikan perhatian kepada sang anak 

seperti menanyakan tugas sekolah sehingga ia tidak merasa kurang perhatian oleh orang tua. 

Siswa kedua hanya tinggal bersama ibunya. Kedua orang tuanya telah bercerai sejak ia masih 

kecil sehingga ia tidak mendapat perhatian dengan baik tentang aktivitas pembelajaran di 

sekolah saat berada di rumah. Siswa ketiga meskipun tinggal bersama kedua orang tuanya 

namun orang tua nya sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga orang tua nya tidak 

memberikan perhatian tentang aktifitas anak nya di sekolah. 

 

Selain wawancara dengan siswa dilakukan pula wawancara dengan wali kelas VI, diperoleh 

informasi bahwa pembawaan karakter sosial siswa berbeda-beda yang nampak di lingkungan 

sekolah hal ini di duga karena perbedaan perhatian yang diperoleh dari lingkungan keluarga 
masing-masing siswa. 

 

Sesuai dengan gambaran pada prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Mashrul & Permana (2022) yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara lingkungan keluarga dalam menanamkan nilai pendidikan karakter yang 

dilakukan orang tua pada anaknya. Banyak kasus kenakalan yang terjadi pada siswa SD, 

misalnya mencuri, berkelahi, berkata kasar kepada temannya dan lain sebagainya. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian (Sa’idah dkk, 2019) bahwa telah terjadi kasus pencurian uang 
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saku yang dilakukan oleh seorang siswa di SDN Rejoagung. Pencurian ini telah dilakukan 

berkali-kali. Selain itu, hasil penelitian (Widodo, 2017) yang menyatakan bahwa perilaku 

menyimpang pada perilaku seksual pornografi dilakukan oleh tiga siswa dari kelas VI SD 

Negeri Gayamsari 01    Semarang. 
 

Pendidikan karakter menjadi suatu hal yang penting untuk membentuk generasi yang 

berkualitas. Apalagi saat ini pendidikan karakter menjadi fokus dari Kurikulum merdeka. 

Terbukti dari penekatan profil pelajar pancasila dengan mengadakan tugas proyek berkolaborasi 

dengan siswa maupun lintas siswa dan melalui guru dengan harapan siswa dapat bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang baik. Tujuan Kurikulum Merdeka adalah menguatkan karakter 

sosial siswa. Artinya, jika siswa ini memiliki sikap dan mental yang kuat, maka siswa akan 

mampu menyerap ilmu dengan baik sesuai dengan kemampuan dan kelebihan yang siswa 

miliki. Dapat disimpulkan bahwa, seorang pendidik yang tidak hanya guru tetapi juga orang 

tua harus lebih memperhatikan bahwa terdapat siswa yang memiliki karakter sosial yang 

masih kurang. Masalah ini pasti memiliki sebab. Salah satu dugaan terbesar yang 

menghambat perkembangan karakter sosial siswa menjadi lebih baik adalah lingkungan 

keluarga karena disanalah anak mendapat bimbingan dan pengajaran moral sebelum akhirnya 

mengenal lingkungan luar. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis lingkungan keluarga terhadap karakter sosial siswa kelas VI SD Inpres 12/79 

Watampone”. 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berorientasi untuk menguraikan karakter sosial siswa yang terdapat di dalam 

lingkungan keluarga sebagai tempat dasar penanaman karakter. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada 

saat sekarang atau masalah faktual. Secara garis besar pengertian peneltian kualitatif ialah 

suatu penelitian bertujuan dalam memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. 

Sejalan dengan pendapat Sugiyono Denzin bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian dengan 

menggunakan latar belakang alamiah untuk menafsirkan atau mengungkap fenomena yang 

terjadi dengan berbagai metode yang ada dalam penelitian kualitatif seperti wawancara, 

observasi (pengamatan) dan dokumentasi (Sidiq dkk, 2019). Adapun deskripsi fokus pada 

penelitian ini adalah analisis lingkugan keluarga dan karakter sosial. Analisis lingkungan 

keluarga adalah mencari lebih dalam bagaimana lingkungan keluarga dari cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. 

 

Karakter sosial adalah sebuah perilaku manusia yang melekat pada dirinya yang mulai 

terbentuk sejak ia kecil. Karakter sosial adalah interaksi manusia dengan lingkungannya yang 

mengajarkan manusia bahwa ia tidak hanya bermanfaat untuk diri nya tapi juga bermanfaat 

kepada lingkungannya. Karakter sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Toleransi, 

Komunikasi, Kepedulian, Bertanggung jawab. Informan penelitian ini adalah guru siswa dan 

orang tua siswa kelas VI SD Inpres 12/79 Watampone. Dengan jumlah siswa yang dijadikan 

informan yaitu 16 orang terdiri dari 5 siswa, 10 orang tua siswa serta guru 1 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan 

data dilakukan, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan kualitatif. Analisis data 

ini dihitung dengan cara reduksi data, mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 12/79 Watampone. Penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana gambaran lingkungan keluarga dan karakter sosial siswa di sekolah tersebut 

khususnya di kelas VI. Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap pembentukan karakter sosial siswa. Data hasil penelitian diperoleh melalui 

wawancara terhadap informan dan observasi. Jawaban dari wawancara tersebut lalu dipilah 

dan dianalisis sehingga diperoleh data mengenai gambaran lingkungan keluarga dan karakter 

sosial siwa sesuai yang diharapkan untuk menjawab fokus penelitian. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis data reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Telah ditemukan bahwa siswa yang memiliki keluarga yang cenderung hanya sibuk dengan 

pekerjaannya menjadikan peran keluarga sebagai pendidikan utama dan tempat ternyaman 

untuk anak tidak dirasakan sehingga anak lebih sering bermain diluar rumah, karakter sosial 

anak kepada orang lain tidak terkontrol contohnya anak sering memotong pembicaraan orang 

lain dan tidak menghargai pendapat temannya hal ini dikarenakan orang tua jarang berbicara 

dan mendidik anak bagaimana cara berkomunikasi dengan lawan bicaranya, kepedulian anak 

terhadap orang lain hal ini disebabkan karena anggota keluarga masing-masing sibuk dengan 

pekerjaannya sehingga anakpun tidak merasakan kepedulian dari keluarganya. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai Analisis Lingkungan 

Keluarga terhadap Karakter Sosial Siswa Kelas VI SD Inpres 12/79 Watampone yaitu: 

 

Gambaran Lingkungan Keluarga. 

Dapat diketahui bahwa setiap orang tua pasti ingin yang terbaik untuk anaknya. Oleh karena 

itu, orang tua memiliki cara tersendiri dalam mendidik dan membentuk karakter anak. Orang 

tua juga teguh pendirian dalam mendidik. Mereka merasa bahwa mereka lah yang lebih 

mengetahui anak dan kondisi keluarganya dengan sikap yang monoton menjadikan sosok 

orang tua yang egois merasa pendapatnya yang paling benar. 

 

Orang tua yang disibukkan dengan pekerjaan menjadikan anak terbengkalai. Pola pikir 

mereka instan, yang penting anak bisa sekolah dan tugas orang tua hanya fokus mencari uang. 

Padahal, orang tua punya fungsi edukasi bagi anak-anaknya. Pendidikan anak hanya 

dibebankan ke sekolah formal saja. Era modern menuntut orang tua mengutamakan karir dan 

pekerjaan. Keluarga yang sibuk, bapak dan ibu yang semuanya bekerja menjadikan anak-anak 

jauh dari mereka dan gersang. Disinilah peran dan fungsi keluarga sebagai sekolah pertama 

bergeser bahkan hilang. Padahal, orang tua lebih tahu karakter anak dibandingkan guru dan 

orang lain serta orang tua tahu cara menananmkan karakter dengan baik namun banyak orang 

tua yang tidak peduli nasib pendidikan anak, namun mereka menuntun lebih dari sekolah 

formal. Padahal, kegagalan pembentukkan karakter anak murni dari rumah, pergaulan dan 

lingkungan sekitar. 
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Penelitian yang menunjukkan bahwa anak yang memiliki kepedulian rasa toleransi dan 

tanggung jawab serta komunikasi yang baik terhadap orang lain adalah anak yang hidup dan 

besar bersama orang tua yang paham akan cara mendidik dan membentuk karakter anak 

dengan baik, di mana orang tua selalu mendorong anak agar lebih sensitif terhadap perasaan 

diri sendiri dan lingkungan sekitar (Prabowo, Fakhruddin, & Rohman, 2020). Tidak hanya 

pendidikan, perhatian yang baik akan memberikan pengaruh besar terhadap anak untk masa 

depannya oleh karena itu diperlukan peran orang tua dalam menjaga, membimbing, 

mengarahkan, dan mendidik anak dengan maksimal (Imroatun, Nirmala, Juhri, & 

Muqdamien, 2020). hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mashrul & Permana (2022) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan antara lingkungan keluarga dalam menanamkan nilai 

pendidikan karakter yang dilakukan orang tua pada anaknya. Banyak kasus kenakalan yang 

terjadi pada siswa SD, misalnya mencuri, berkelahi, berkata kasar kepada temannya dan lain 

sebagainya. 

 

Gambaran Karakter Sosial Siswa. 

Sebagai salah satu tujuan pendidikan dalam membentuk karakter sosial siswa yang saling 

menghargai perbedaan, cara komunikasi yang baik, kepedulian yang tinggi, dan rasa tanggung 

jawab masih belum terwujud sepenuhnya di SD Inpres 12/79 Watampone terkhusus di kelas 

VI  karena masih ada siswa yag memiliki karakter sosial kurang baik yaitu BY dan FN. Hal 

ini disebkan karena lingkungan keluaga yang tidak menjalankan perannya sebagai pendidikan 

utama bagi anak sehingga anak yang tidak terdidik oleh orang tua relasi antar anggota 

keluarga yang masing-masing sibuk dengan urusannya serta suasana rumah yang berantakan 

dan ekonomi yang tidak stabil membuat nasib karakter anak menjadi buruk serta memicu 

berbagai masalah. Suasana rumah yang juga berpengaruh sesuai dengan pendapat (Adriana & 

Zirmansyah, 2021) menyatakan bahwa suasana rumah kondisi prikis orang tua sangat 

berpengaruh bagi pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, pentingnya orang tua 

berkomunikasi sesuai dengan pola komunikasi orang tua yang baik maka perkembangan 

berbicara anak juga dapat berkembang dengan baik (astuti, nurhafizah, & yulsyofriemd, 

2019). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Vivi Ratnawati (2017) yang menyatakan 

bahwa kesibukan orang tua, cara didik orang tua, sesaknya keadaan rumah beratnya pekerjaan 

sehingga orang tua hanya memiliki waktu sedikit untuk anak di rumah membuat anak menjadi 

rentan dan membuat mereka menghabiskan waktu di jalan sehinga pembentukan karakter 

anak menjadi berantakan. 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan fokus penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan menunjukkan gambaran 

lingkungan keluarga dan karakter sosial siswa di SD Inpres 12/79 Watampone yaitu orang tua 

yang pada umumnya hanya sibuk bekerja sehingga tidak mempunyai waktu untuk keluarga 

akan berdampak pada suasana rumah yang tidak nyaman, relasi antar keluarga yang tidak 

dekat, dan didikan dari orang tua tidak dapat tersampaikan kepada anak meskipun orang tua 

telah mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga, sesibuk apapun orang tua mereka 

harus memberikan waktu untuk keluarga karena waktu yang cukup akan membentuk relasi 

yang baik dengan anggota keluarga, menciptakan suasana rumah yang menyenangkan, dan 

didikan orang tua akan tersampaikan kepada anak meskipun tengah sibuk bekerja.  

 

Orang tua yang menghabiskan waktunya hanya mencari nafkah akan menjadikan hubungan 

antara orang tua dan anak menjadi jauh sehingga, karakter menghargai, komunikatif, 
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kepedulian, dan tanggung jawab yang diinginkan oleh orang tua tidak dapat terealisasikan 

karena anak tidak mendapatkan pendidikan pertama dalam hidupnya yaitu keluarga. 
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